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MOTTO DAN PEMBAHASAN 

MOTTO : 

“Tidak ada ujian ujian yang tidak bisa diselesaikan. Tidak ada kesulitan yang yang 

melebihi batas kesanggupan. Karena ‘Allah tidak akan membebani sesseorang 

melaikan sesuai dengan kadar kesanggupan.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

“Jangan kalah pada rasa takutmu hanya ada satu hal yang membuat mimpi tak 

mungkin diraih yaitu perasaan takut gagal” 

(Hendra Zuriansyah) 

 

Persembahan : 

Dengan mengucap rasa syukur Alhamdulillah kepadamu ya Allah SWT 

kupersembahkan Skripsi ini kepada:  

 Kedua orang tua saya yang tercinta, Ayah dan Ibu yang selalu melangitkan 

doa-doa baik dan memberikan dukungan dengan penuh cinta dan kasih 

sayang yang menjadikan motivasi saya dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 Untuk kakek dan nenek yang selalu menjadi rumah bagi hati saya. Terima 

kasih atas cinta dan doa yang tak pernah berhenti.  
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ABSTRAK 

M. Faris Balia /212022182/2026/ Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN) Persero 

ULP Kenten 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN) Persero 

ULP Kenten. Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif. Populasi penelitian ini 

berjumlah 172 karyawan dan sampel yang terpilih sebanyak 63 karyawan dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan cluster sampling. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data yang 

digunakan melalui kuesioner. Teknik analisis yang digunakan yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda, uji F, uji t, dan koefisien determinasi (R2) dengan tingkat 

kesalahan 10%. Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh signifikan Motivasi 

Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT PLN ULP Kenten, ada 

pengaruh signifikan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT PLN ULP Kenten, 

dan ada pengaruh signifikan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT PLN ULP 

Kenten. Hasil Koefisien Determinasi menunjukkan bahwa kontribusi Lingkungan Kerja 

dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar 88,9%.  

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

M. Faris Balia / 212022182 / 2026 / The Effect of Work Environment and Work Motivation on 

Employee Performance at PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) Persero ULP Kenten 

This study aims to determine the effect of work environment and work motivation on employee 

performance at PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) Persero ULP Kenten. The type of research 

used is associative research. The population of this study consisted of 172 employees, and the 

selected sample was 63 employees using a cluster sampling technique. The data used in this 

research were primary and secondary data. Data were collected through questionnaires. The 

analytical techniques applied were multiple linear regression analysis, F-test, t-test, and 

coefficient of determination (R²) with a significance level of 10%. The results of the study indicate 

that work motivation and work environment simultaneously have a significant effect on employee 

performance at PT PLN ULP Kenten. Partially, the work environment has a significant effect on 

employee performance, and work motivation also has a significant effect on employee 

performance at PT PLN ULP Kenten.The coefficient of determination shows that the contribution 

of work environment and work motivation to employee performance is 88.9%. 

Keywords: Work Environment, Work Motivation, and Employee Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penting 

yang terdapat disetiap perusahaan yang ada di dunia ini. SDM yang baik di 

dalam sebuah perusahaan tentunya akan membawa perusahaan akan 

menjadi semakin berkembang dan mampu bersaing mengikuti perubahan 

zaman yang ada. Oleh karena itu, kinerja tiap individu yang berada dalam 

perusahaan sangat mempengaruhi bagaimana kualitas suatu perusaahaan 

itu sendiri, semakin baik kinerja individu dalam suatu perusahaan maka 

akan semakin baik pula kualitas perusahaan itu. Kinerja karyawan sendiri 

merupakan aspek yang sangat penting dalam keberlangsungan dan 

perkembangan suatu perusahaan. Kinerja tidak hanya mencerminkan 

kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas sesuai standar yang 

ditetapkan, tetapi juga menggambarkan sejauh mana kontribusi karyawan 

terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Karyawan dengan kinerja yang 

baik akan menghasilkan output yang berkualitas, bekerja lebih efisien, 

serta mampu memenuhi target pekerjaan secara tepat waktu  

Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku yang telah dicapai dalam 

menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam 

suatu priode tertentu. (Kasmir 2018:182). Kinerja karyawan yang baik dan 

kompleks sangat dibutuhkan oleh perusahaan, karena semakin tinggi 

kinerja yang mampu dihasilkan oleh karyawan, maka akan semakin baik 
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pula profitabilitas yang mampu dihasilkan oleh perusahaan guna kemajuan 

perusahaannya. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, 

maupun perilaku kerja adalah sebagai berikut: kemampuan dan keahlian, 

pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, 

gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, 

loyalitas, komitmen, dan disiplin kerja (Kasmir, 2018:189). Berdasarkan 

pendapat teori tersebut bahwa Lingkungan dan Motivasi dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan dalam suatu organisasi atau perusahaan. 

Tabel I.1 

Target dan Realisasi Penjualan Tenaga Listrik PT PLN ULP Kenten 

Pada Tahun 2020-2024 
Tahun Target 

(Kwh) 

Realisasi  

(Kwh) 

Target yang 

Tercapai (%) 

Target Tidak 

Tercapai (%) 

2020 3.794,74 3.192,48 84,13 15,87 

2021 3.704,99 3.022,51 81,58 18,42 

2022 3.596,01 3.135,75 87,21 12,79 

2023 3.811,08 3.478,24 91,27 8,73 

2024 3.997,57 3.605,35 90,16 9,84 

 Sumber: PT PLN ULP Kenten, 2025 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa target dan realisasi 

penjualan tenaga listrik pada PT PLN ULP Kenten selama periode 2020-

2024 menunjukkan kondisi yang belum sepenuhnya optimal. Pada tahun 

2020 target penjualan ditetapkan sebesar 3.794,74 kwh, namun realisasi 

yang dicapai hanya 3.192,48 kwh atau sebesar 84,13%, sehingga terdapat 

ketidaktercapaian sebesar 15,87%. Pada tahun 2021 capaian kembali 

mengalami penurunan, di mana realisasi hanya sebesar 3.022,51 kwh dari 
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target 3.704,99 kwh, sehingga persentase realisasi menurun menjadi 

81,58% dan ketidaktercapaian meningkat menjadi 18,42%. 

Selanjutnya pada tahun 2022 kinerja mengalami perbaikan, di 

mana target sebesar 3.596,01 kwh dan realisasi mencapai 3.135,75 kwh 

atau 87,21%, sehingga target yang belum tercapai menurun menjadi 

12,79%. Perbaikan kinerja kembali terlihat pada tahun 2023 dengan 

realisasi sebesar 3.478,24 kwh dari target 3.811,08 kwh, sehingga 

persentase capaian meningkat menjadi 91,27%, dan ketidaktercapaian 

menurun menjadi 8,73%. Namun pada tahun 2024 capaian kembali sedikit 

menurun, di mana realisasi sebesar 3.605,35 kwh hanya mencapai 90,16% 

dari target 3.997,57 kwh, sehingga target yang tidak tercapai menjadi 

9,84%. 

Kondisi fluktuatif ini menunjukkan bahwa pencapaian kinerja 

karyawan belum berjalan secara konsisten dari tahun ke tahun. 

Ketidakstabilan tersebut mengindikasikan adanya hambatan dalam proses 

kerja yang diduga berkaitan dengan faktor lingkungan kerja maupun 

motivasi kerja karyawan, sehingga perlu dikaji lebih lanjut untuk 

mengetahui sejauh mana kedua aspek tersebut memengaruhi pencapaian 

kinerja pada PT PLN ULP Kenten. 

Salah satu  faktor yang sangat mempengaruhi peningkatan kinerja 

karyawan yaitu Lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah sesuatu yang 

ada di sekeliling akibatnya mempengaruhi seseorang sehingga 
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mendapatkan rasa aman, nyaman, serta rasa puas saat melakukan dan 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh atasan (Anam: 2018). Tanpa 

lingkungan kerja yang baik, karyawan akan mudah bosan dan tidak betah 

untuk berkerja di tempat tersebut. Oleh karna itu perusahaan harus 

menyediakan lingkungan kerja yg memadai. Apabila kondisi lingkungan 

kerja baik maka hal tersebut dapat menimbulkan rasa puas dalam diri 

karyawan yang pada akhirnya memberikan pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan.  

 Selain Lingkungan kerja, salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan adalan motivasi kerja. Motivasi kerja merupakan salah 

satu faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kinerja karyawan. Motivasi 

adalah pergerakan dari dalam individu untuk melakukan aktivitas tertentu 

dalam mencapai suatu tujuan. (Busro, 2018: 51). Pemberian motivasi 

memiliki peran penting dalam organisasi, karena karyawan dengan tingkat 

motivasi yang tinggi cenderung bekerja dengan lebih bersemangat serta 

mampu memberikan kontribusi positif terhadap tugas dan tanggung jawab 

yang diembannya. Motivasi kerja yang tepat akan mendorong karyawan 

untuk bekerja secara maksimal dalam menjalankan tugas-tugasnya. 

Pemberian motivasi kerja yang tepat dapat menentukan keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuan dan sasarannya juga akan menjaga serta 

memenuhi kepentingan pribadi dari tiap-tiap karyawan. 

PT PLN (Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang penyediaan tenaga listrik 
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yang keberadaannya sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Sebagai salah 

satu instrumen dalam pembangunan, keberadaan BUMN di Indonesia 

dirasakan sangat penting, tidak hanya oleh pemerintah tapi juga oleh 

masyarakat luas.  Saat ini, PT PLN terus berupaya meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada pelanggan. Layanan yang diberikan meliputi perubahan 

nama pelanggan, perubahan daya listrik, pemasangan sambungan baru, 

perubahan golongan tarif, pemutusan sementara hingga penyambungan 

kembali, serta layanan lainnya.  

 PT PLN ULP Kenten adalah kantor unit pelayanan pelanggan yang 

berada di Palembang. PT PLN (Persero) secara umum dan alamat kantor 

pelayanan publik di Palembang  termasuk unit layanan di sekitar Kenten. 

Untuk detail lebih lanjut. Selain itu, berdasarkan kondisi nyata di PT PLN 

ULP Kenten, masih ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan 

dengan lingkungan kerja dan motivasi kerja karyawan yang dapat dilihat 

pada hasil pra riset di  bawah ini: 
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Tabel I.2 

Hasil Pra-Riset PT. PLN ULP Kenten 

No PERNYATAAN Ya  Tidak 

 KEMAMPUAN DAN KEAHLIAN   

1 Karyawan menguasai kemampuan teknis yang memadai untuk operasional 

kelistrikan di PLN. 

26 4 

2 Karyawan secara rutin mendapatkan kesempatan untuk memperbarui keahlian 

melalui pelatihan yang disediakan PLN 

 

22 8 

 PENGETAHUAN   

1 Karyawan mengetahui dan memahami visi, misi, dan sasaran strategis PT PLN 

(Persero). 

23 7 

2 Karyawan memahami bagaimana pekerjaannya secara langsung berkontribusi 

pada pencapaian target perusahaan. 

24 6 

 RANCANGAN KERJA   

1 Tugas-tugas pekerjaan karyawan memiliki variasi yang cukup, sehingga tidak 

merasa monoton. 

20 10 

2 Karyawan menerima umpan balik yang jelas dan konstruktif dari atasan mengenai 

hasil kerjanya. 

22 8 

 KEPRIBADIAN   

1 Karyawan selalu bersikap bertanggung jawab penuh atas semua tugas dan 

pekerjaan yang diberikan 

24 6 

2 Karyawan proaktif dan sering mengambil inisiatif untuk mencari perbaikan atau 

solusi. 

 

19 11 

 MOTIVASI KERJA   

1 Karyawan mendapatkan penghargaan atau insentif yang sesuai atas pencapaian 

atau prestasi kerja. 

12 18 

2 Karyawan merasa aman dan terjamin secara finansial dengan bekerja di PT PLN 11 19 

 KEPEMIMPINAN   

1 Pimpinan karyawan memberikan arahan dan tujuan kerja yang jelas dan terukur. 27 3 

2 Pimpinan karyawan bersikap adil dalam memberikan penilaian dan alokasi 

sumber daya. 

23 7 

 GAYA KEPEMIMPINAN   

1 Pimpinan melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan yang terkait 

langsung dengan pekerjaan mereka. 
21 9 

2 Pimpinan memberikan kepercayaan penuh dan mendelegasikan tugas berdasarkan 

kompetensi Karyawan. 

24 6 

 BUDAYA ORGANISASI   

1 Budaya kerja di PLN benar-benar menekankan pada integritas dan 

profesionalisme (sesuai nilai akhlak). 
22 8 

2 Nilai-nilai perusahaan dipahami dan dipraktikkan secara konsisten oleh seluruh 

Karyawan. 

26 4 

 KEPUASAN KERJA   

1 Karyawan merasa senang dan bahagia dengan jenis pekerjaan yang dilakukan saat 

ini. 

21 9 

2 Kesempatan pelatihan dan pengembangan yang diberikan memuaskan kebutuhan 

karir Karyawan. 

24 6 

 LINGKUNGAN KERJA   

1 Hubungan kerja dan komunikasi antar Karyawan berjalan dengan harmonis. 10 20 

2 Lingkungan kerja di PLN bebas dari diskriminasi, konflik yang merusak, dan 

tekanan yang tidak sehat. 

11 19 

 LOYALITAS   

1 Karyawan berencana untuk tetap bekerja di PLN dalam jangka waktu yang lama. 27 3 

2 Karyawan bersedia melakukan upaya ekstra di luar tanggung jawab normal demi 

kepentingan perusahaan. 

24 6 

 KOMITMEN   

1 Karyawan selalu mematuhi semua kebijakan dan peraturan perusahaan yang 

berlaku di PLN. 

23 7 

2 Karyawan secara aktif mencari cara untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

kerja harian. 

24 6 

 DISIPLIN KERJA   

1 Karyawan selalu datang dan memulai pekerjaan tepat waktu sesuai jadwal yang 

ditetapkan. 

23 7 

2 Karyawan siap menerima sanksi yang tegas jika melanggar peraturan kedisiplinan. 19 11 

Sumber: Kuesioner Pra-riset Karyawan PT Perusahaan Listrik Negera (PLN) ULP 

Kenten, 2025 
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Berdasarkan hasil pra riset pada PT PLN (Persero) ULP Kenten, 

ditemukan bahwa lingkungan kerja dan motivasi kerja karyawan masih 

menghadapi berbagai kendala yang dapat berpengaruh terhadap kinerja.  

Dari sisi lingkungan kerja, hubungan kerja dan komunikasi antar 

karyawan belum berjalan harmonis, serta masih terdapat tekanan dan 

potensi konflik yang mengganggu kenyamanan bekerja. Berdasarkan hasil 

pra riset di PT PLN (Persero) ULP Kenten, kondisi lingkungan kerja 

menunjukkan bahwa suasana kerja belum sepenuhnya kondusif. Sebagian 

besar karyawan menilai hubungan kerja dan komunikasi internal belum 

berjalan harmonis, serta masih terdapat tekanan dan potensi konflik yang 

mengganggu kenyamanan bekerja. Lingkungan kerja sosial yang kurang 

mendukung ini berpotensi memicu stres kerja, menghambat kerja sama 

tim, dan pada akhirnya mempengaruhi kinerja karyawan. Fenomena ini 

menegaskan pentingnya mengkaji lebih jauh bagaimana lingkungan kerja 

di unit tersebut dapat berdampak terhadap pencapaian kinerja pegawai. 

Selain itu, meskipun tidak terdapat diskriminasi yang bersifat 

terbuka, beberapa karyawan masih merasakan adanya perbedaan persepsi 

dan tekanan kerja tertentu yang dapat memengaruhi kenyamanan mereka 

dalam bekerja. Tekanan tersebut muncul terutama pada periode 

operasional yang padat, sehingga sebagian karyawan merasa kurang 

mendapatkan ruang yang cukup untuk mengelola stres kerja. Konflik yang 

terjadi umumnya tidak bersifat merusak, namun tetap perlu diperhatikan 

agar tidak berkembang menjadi hambatan dalam hubungan kerja. 
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Sementara itu, dari sisi motivasi kerja, banyak karyawan merasa 

belum memperoleh penghargaan, insentif, serta jaminan finansial yang 

memadai sehingga menurunkan semangat dan inisiatif dalam bekerja. 

Temuan pra riset juga mengungkapkan bahwa motivasi kerja karyawan 

masih berada pada tingkat yang rendah. Banyak karyawan merasa belum 

memperoleh penghargaan, insentif, serta jaminan finansial yang memadai 

dari perusahaan. Kondisi ini memperlihatkan perlunya penelitian 

mendalam terkait bagaimana motivasi kerja memengaruhi kinerja dan 

bagaimana perusahaan dapat meningkatkan dorongan kerja karyawan 

Tabel I.3 

Pra-Riset Indikator Kinerja Karyawan 
No Pernyataaan tentang Kinerja Karyawan Indikator Ya Tidak 

1 Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan standar mutu yang telah 

ditetapkan oleh PT PLN. 

Kualitas 11 19 

2 Karyawan dapat menyelesaikan volume 

pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya 

sesuai dengan target yang telah ditentukan. 

Kuantitas 13 17 

3 Karyawan melaksanakan dan 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

waktu yang telah direncanakan. 

Waktu 10 20 

4 Karyawan menjalin kerja sama yang baik 

dengan rekan kerja dalam mendukung 

kelancaran pelaksanaan tugas. 

Kerja Sama 

Antar 

Karyawan 

27 3 

5 Karyawan berupaya menggunakan sumber 

daya secara efisien dalam pelaksanaan 

pekerjaan guna mendukung pengendalian 

biaya operasional. 

Penekanan 

Biaya 

24 6 

6 Pengawasan dari atasan membantu 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaan 

sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang 

berlaku. 

Pengawasa 21 9 

Sumber: Kuesioner Pra-riset Karyawan PT Perusahaan Listrik Negera   (PLN) 

ULP Kenten, 2025 
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Berdasarkan hasil pra riset mengenai kinerja karyawan PT PLN, 

fenomena kinerja karyawan dapat dilihat melalui indikator kualitas, 

kuantitas, dan waktu. Pada indikator kualitas kerja, diperoleh hasil bahwa 

sebanyak 11 responden menyatakan karyawan mampu menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan, sementara 19 

responden menyatakan sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 

hasil kerja karyawan belum sepenuhnya memenuhi standar yang 

diharapkan, sehingga masih diperlukan upaya peningkatan dalam menjaga 

mutu pelaksanaan pekerjaan. 

Selanjutnya, pada indikator kuantitas kerja, sebanyak 13 responden 

menyatakan bahwa karyawan mampu menyelesaikan volume pekerjaan 

sesuai dengan target yang ditentukan, sedangkan 17 responden 

menyatakan tidak. Temuan ini mengindikasikan bahwa pencapaian target 

kerja karyawan masih belum optimal dan terdapat kendala dalam 

memenuhi beban kerja yang telah ditetapkan. Kondisi tersebut dapat 

berdampak pada efektivitas dan produktivitas kerja secara keseluruhan. 

Pada indikator ketepatan waktu, hasil kuesioner menunjukkan 

bahwa hanya 10 responden yang menyatakan pekerjaan dapat diselesaikan 

sesuai dengan waktu yang telah direncanakan, sementara 20 responden 

menyatakan tidak. Data ini menggambarkan bahwa ketepatan waktu dalam 

penyelesaian pekerjaan masih menjadi permasalahan yang cukup 

signifikan. Keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan berpotensi 

menghambat pencapaian tujuan organisasi serta memengaruhi kinerja 
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karyawan secara umum. Oleh karena itu, diperlukan perhatian khusus dari 

manajemen untuk meningkatkan pengelolaan waktu kerja agar kinerja 

karyawan dapat lebih optimal. 

Tabel  I.4 

Pra-Riset Indikator Lingkungan Kerja 
No Pernyaraan Lingkungan Kerja Indikator Ya Tidak 

1 Ruang kerja yang tersedia memberikan 

keleluasaan bagi karyawan untuk 

melaksanakan aktivitas pekerjaan 

dengan nyaman. 

Ruang Gerak 

Ditempat 

Kerja 

26 4 

2 Hubungan kerja antara karyawan dengan 

atasan maupun sesama rekan kerja 

terjalin dengan baik dalam mendukung 

pelaksanaan tugas. 

Hubungan 

Karyawan 

12 18 

3 Penerangan atau cahaya di tempat kerja 

sudah memadai untuk menunjang 

pelaksanaan pekerjaan sehari-hari. 

Penerangan  

atau Cahaya 

Ditempat 

Kerja 

22 8 

4 Sarana dan prasarana kerja yang tersedia 

mendukung karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan secara efektif. 

Sarana dan 

Prasarana 

10 20 

5 Sirkulasi udara di tempat kerja cukup 

baik sehingga memberikan kenyamanan 

selama bekerja. 

Sirkulasi 

Udara 

25 5 

6 Lingkungan kerja memberikan rasa 

aman bagi karyawan dalam menjalankan 

aktivitas pekerjaan. 

Keamanan 11 19 

7 Penataan dan dekorasi ruang kerja 

menciptakan suasana yang mendukung 

kenyamanan dan semangat kerja 

karyawan. 

Dekorasi 

Ditempat 

kerja 

23 7 

8 Tingkat suara atau kebisingan di 

lingkungan kerja masih dalam batas 

yang dapat diterima sehingga tidak 

mengganggu konsentrasi kerja. 

Suara/ 

Kebisingan 

27 3 

Sumber: Kuesioner Pra-riset Karyawan PT Perusahaan Listrik Negera (PLN) 

ULP Kenten, 2025 

Berdasarkan hasil pra riset mengenai lingkungan kerja, fenomena 

lingkungan kerja di PT PLN dapat ditinjau melalui indikator hubungan 
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karyawan, keamanan, serta sarana dan prasarana kerja. Pada indikator 

hubungan karyawan, diperoleh hasil bahwa sebanyak 12 responden 

menyatakan hubungan kerja antara karyawan dengan atasan maupun 

sesama rekan kerja terjalin dengan baik, sementara 18 responden 

menyatakan tidak. Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan kerja di 

lingkungan perusahaan belum sepenuhnya berjalan secara harmonis, 

sehingga masih terdapat kendala dalam interaksi dan kerja sama 

antarindividu yang dapat memengaruhi kelancaran pelaksanaan tugas. 

Selanjutnya, pada indikator keamanan, hasil kuesioner 

menunjukkan bahwa hanya 11 responden yang merasa lingkungan kerja 

telah memberikan rasa aman dalam menjalankan aktivitas pekerjaan, 

sedangkan 19 responden menyatakan tidak. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa aspek keamanan kerja masih perlu mendapatkan perhatian lebih, 

karena rasa aman merupakan faktor penting yang mendukung kenyamanan 

dan konsentrasi karyawan dalam bekerja. 

Pada indikator sarana dan prasarana kerja, sebanyak 10 responden 

menyatakan bahwa sarana dan prasarana yang tersedia telah mendukung 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara efektif, sementara 20 

responden menyatakan tidak. Hal ini menggambarkan bahwa ketersediaan 

maupun kondisi sarana dan prasarana kerja belum sepenuhnya optimal. 

Keterbatasan tersebut berpotensi menghambat proses kerja dan berdampak 

pada efektivitas pelaksanaan tugas karyawan. Oleh karena itu, peningkatan 

kualitas hubungan kerja, keamanan, serta pemenuhan sarana dan prasarana 
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menjadi hal yang penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

kondusif. 

Tabel I.5 

Pra-Riset Indikator Motivasi Kerja 
No Pernyataan tentang Motivasi Kerja Indikator Ya Tidak 

1 Tunjangan dan balas jasa yang 

diterima karyawan sudah sesuai 

dengan tanggung jawab dan beban 

pekerjaan yang dijalankan. 

Tunjangan/Balas 

Jasa 

14 16 

2 Kondisi kerja di lingkungan PT PLN 

mendukung karyawan dalam 

melaksanakan tugas dengan nyaman 

dan aman. 

Kondisi Kerja 22 8 

3 Fasilitas kerja yang disediakan 

perusahaan membantu karyawan 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

secara optimal. 

Fasilitas Kerja 25 5 

4 Karyawan merasa terdorong untuk 

mencapai prestasi kerja yang baik 

dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan. 

Prestasi Kerja 12 18 

5 Pekerjaan yang dijalani memberikan 

tantangan dan kesempatan bagi 

karyawan untuk mengembangkan 

kemampuan kerja. 

Pekerjaan itu 

Sendiri 

24 6 

6 Perusahaan memberikan pengakuan 

atau penghargaan atas hasil kerja 

karyawan yang telah dicapai. 

Pengakuan dan 

Penghargaan 

11 19 

Sumber: Kuesioner Pra-riset Karyawan PT Perusahaan Listrik Negera (PLN) 

ULP Kenten, 2025 

Berdasarkan hasil pra riset mengenai motivasi kerja karyawan PT 

PLN, fenomena motivasi kerja dapat ditinjau melalui indikator prestasi 

kerja, pengakuan dan penghargaan, serta tunjangan atau balas jasa. Pada 

indikator prestasi kerja, diperoleh hasil bahwa sebanyak 12 responden 

menyatakan karyawan merasa terdorong untuk mencapai prestasi kerja 

yang baik, sedangkan 18 responden menyatakan tidak. Hal ini 
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menunjukkan bahwa dorongan internal karyawan untuk berprestasi masih 

belum optimal dan memerlukan perhatian lebih dari pihak manajemen. 

Selanjutnya, pada indikator pengakuan dan penghargaan, hasil 

kuesioner menunjukkan bahwa hanya 11 responden yang menyatakan 

perusahaan telah memberikan pengakuan atau penghargaan atas hasil kerja 

karyawan, sementara 19 responden menyatakan tidak. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sistem pengakuan dan penghargaan yang 

diterapkan belum sepenuhnya dirasakan oleh karyawan, sehingga 

berpotensi memengaruhi tingkat motivasi kerja secara keseluruhan. 

Pada indikator tunjangan atau balas jasa, sebanyak 14 responden 

menyatakan bahwa tunjangan dan balas jasa yang diterima telah sesuai 

dengan tanggung jawab dan beban pekerjaan, sedangkan 16 responden 

menyatakan tidak. Kondisi ini menunjukkan adanya persepsi yang belum 

seimbang di kalangan karyawan terkait kesesuaian antara balas jasa yang 

diterima dengan kontribusi yang diberikan. Oleh karena itu, peningkatan 

dorongan berprestasi, pemberian pengakuan dan penghargaan yang lebih 

optimal, serta penyesuaian sistem tunjangan dan balas jasa menjadi hal 

penting dalam upaya meningkatkan motivasi kerja karyawan. 

Kedua fenomena ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut 

mengenai bagaimana lingkungan kerja dan motivasi kerja memengaruhi 

kinerja karyawan, sehingga dapat menjadi dasar bagi perusahaan dalam 

memperbaiki kondisi kerja dan meningkatkan kualitas sumber daya 
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manusia. Berdasarkan latar belakang  masalah dan fenomena-fenomena 

yang terjadi, peneliti tertarik mengangkat masalah penelitian yang ada di 

PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) ULP Kenten dengan judul penelitian 

“Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN) Persero ULP 

Kenten” 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT PLN ULP Kenten? 

2. Apakah ada ⁠pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT PLN ULP Kenten? 

3. ⁠Apakah ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

PLN ULP Kenten? 

C. Tujuan Masalah  

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT PLN ULP Kenten 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT PLN ULP Kenten 

3. Untuk mengetaui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT PLN ULP Kenten 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti yang 

dapat digunakan sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori yang telah 

diterima. Selain itu dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan akan 

menambah wawasan peneliti yang dapat digunakan sebagai bekal dalam 

memasuki dunia kerja. 

2. Bagi Universitas  

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta wawasan dan menjadi 

acuan bagi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang yang ingin 

meneliti pengaruh Lingkungan kerja dan Motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan dan bahan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
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